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ABSTRACT 

Ainun Husni. 2018 : Improving the skill of Making From Stocking Through the 

method of Practice Rehearsal Pairs in children mental retardation 

in class X SLB YPAC SUMBAR 

The research was based on problems found in SLB YPAC SUMBAR in child 

tunagrahita class X. from four student have a problem in making a flower from 

stocking the initial ability performed shows good motor so far the teacher only use 

the lecture method and assignments are not continuous. To solve the problem, 

research was aimed to improving students skill in make a flower from stocking 

through practice rehearsal pairs method. 

Research method used is classroom action research consisiting of 2 cycles. 

Each cycle consist of six meeting and each meeting is evaluated. In this research, 

research collaborated with classroom teacher. The research as a giver of action while 

a classroom teacher as a observers. The research cycle consist of planning. 

Implementation of action, observation an reflection. Technique and test. 

Based on the action given and the result of analysis the data show 

improvement of the ability to make a flower from stocking significantly. Result 

indicate the child’s early abilities DN 23,5%  AG 29,4% SZ 32,3% and NS 41,1%. 

Cycle I DN 70,5% AG 73,5% SZ 76,4%  and NS 79,4%. Cycle II the value between 

couples increases DN 86,4% AG 86,4% SZ 86,4% and NS 89,1%. It can be 

concluded the practice rehearsal pairs method can improve the skill of making a 

flower stocking. 

Keywords: Flower stocking, practice rehearsal pairs method, mental retardation. 
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ABSTRAK 

Ainun Husni. 2018 : Meningkatkan Keterampilan Membuat Bunga Dari Stocking 

Melalui Model Pembelajaran Practice Rehearsal Pairs Pada Anak 

Tunagrahita Di Kelas X SLB YPAC SUMBAR. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang ditemukan di SLB 

YPAC SUMBAR pada anak tunagrahita ringan kelas X. Dari empat  orang siswa 

mengalami masalah dalam membuat bunga dari stocking. Kemampuan awal yang 

dilakukan menunjukkan motorik yang baik. Selama ini guru hanya menggunakan 

metode ceramah dan penugasan saja yang tidak kontinyu. Untuk mengawasi 

permasalahan tersebut, penelitian bertujuan untuk meningkatkan keterampilan siswa 

dalam membuat bunga dari stocking melalui model pembelajaran practice rehearsal 

pairs. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas 

(classroom action research) yang terdiri dari II siklus. Siklus penelitian yang 

dilakukan terdiri dari perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, dokumentasi dan tes.  

Berdasarkan tindakan yang diberikan dan hasil analisis data menunjukkan 

peningkatan keterampilan membuat bunga dari stocking secara signifikan. Hasil 

menunjukkkan kemampuan awal anak DN 23,5% AG 29,4% SZ 32,3% dan NS 

41,1%. Siklus I DN 70,5% AG 73,5% SZ 76,4% dan NS 79,4%. Siklus II nilai antar 

pasangan bertambah menjadi DN 86,4% AG 86,4% SZ 86,4 dan NS 89,1%. Dengan 

demikian dapat disimpulkan model pemelajaran practice rehearsal pairs dapat 

meningkatkan keterampilan membuat bunga dari stocking. 

Kata kunci: Bunga dari stocking, model pembelajaran practice rehearsal pairs, anak 

tunagrahita. 
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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillah puji dan syukur penulis ucapkan kehadiran Allah SWT, yang 

telah melimpahkan rahmat, karunia dan hidayahNya kepada panulis sehingga dengan 

bimbingan dan tuntunanNyalah penulis dapat menyelesaikan sripsi penelitian dengan 

judul: “Meningkatkan keterampilan membuat bunga dari stocking melalui model 

pembelajaran practice – rehearsal pairs pada anak tunagarahita ringan kelas X 

(penelitian tindakan kelas di SLB YPAC SUMBAR) 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk memenuhi salah satu syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan luar biasa Strata satu (S1) pada jurusan Pendidikan Luar 

Biasa Fakultas Ilmu Pendidikan Negeri Padang. Selanjutnya shalawat beriring salam 

kita sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa kita kealam 

yang terang dan penuh pengetahuan seperti saat sekarang ini 

Sistematis penyusunan Skripsi ini terdiri dari lima bab, yaitu bab 1 berupa 

pendahuluan yang berisi latar belakang, identifikasi masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. Bab II berisi kajian teori 

berupa hakekat keterampilan bunga dari stocking, karakteristik anak tunagarhita 

ringan, metode practice rehearsal pairs, penelitian yang relevan dan kerangka 

konseptual. Pada bab III metode penelitian yang berisi jenis penelitian, setting 

penelitian, subjek penelitian, prosedur penelitian, defenisis operasional variable, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis tugas dan teknik keabsahan data. Pada VI 
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hasil penelitian dan pembahasan yang berisi  kondisi awal, siklus I, siklus II, analisis 

data hasil penelitian, pembahasan dan keterbatasan penelitian. Dan bab V yang berisi 

tentang simpulan dan saran. 

Penulis, menyadari dalam penulisan skripsi ini terdapat banyak kesalahan dan 

kekeliruan. Oleh karena itu segala kritik dan saran yang bersifat membangun agar 

kedepannya penulis dapat membuat karya yang lebih baik sangat diharapkan. 

Akhir kata penulis berharap skripsi ini dapat bermanfaat bagi penulis sendiri 

khususnya. Dan pembaca yang budiman, dan untuk pengembangan dunia pendidikan 

khususnya Pendidikan Luar Biasa. 

 

    Padang, April 2018 

 

     Penulis 
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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan jalan tunggal untuk memperoleh pengetahuan  

karakter, sikap, keterampilan, teknologi, seni dan budaya. Prosesnya dimulai dari 

pendidikan dasar sampai pendidikan lanjutan seperti yang ditegaskan oleh UUSP 

No 20 Tahun 2003 berbunyi” Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi 

peserta didik yang memilki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 

pembelajaran karena kelainan fisik, mental, social atau memiliki kecerdasan dan 

bakat istimewa. Proses tersebut diberikan kepada semua anak termasuk  siswa 

berkebutuhan khusus. 

Siswa berkebutuhan khusus merupakan siswa yang pada umumnya memiliki 

karakteristik dan hambatan salah satunya adalah mereka dengan hambatan 

intelektual yang dikenal dengan anak Tunagrahita. Dikelompokkan menjadi tiga, 

berat, sedang dan ringan. Tunagrahita ringan merupakan anak yang memiliki 

tingkat intelegensi 50-70 tetapi masih mempunyai potensi untuk dikembangkan 

baik akademik ,komunikasi ,adaptasi social dan aneka keterampilan dalam proses 

pembelajaran.  

Anak tunagrahita ringan memiliki karakteristik hambatan yang beragam di 

antaranya kesulitan dalam mencerna dan memahami setiap mata pelajaran, 

prestasi kurang, memilki kebiasaan yang kurang baik, perhatian yang mudah 
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beralih, mengalami gangguan dalam koordinasi gerak, perkembangan bahasa pun 

tidak baik dan kemampuan penyesuaian diri anak juga terbatas. 

Anak tunagrahita ringan bisa dididik, dilatih dan dibimbing menjadi tenaga 

kerja seni (menghasilkan suatu karya keterampilan), kebersihan, peternakan, 

pertanian. Bahkan jika dilatih dan dibimbing dengan baik anak tunagrahita ringan 

dapat bekerja di pabrik-pabrik dengan sedikit pengawasan. Mengoptimalkan 

potensi yang dimiliki anak bisa dikembangkan oleh guru dengan memberikan 

pendidikan yang dibutuhkan bagi kehidupan anak kelak. 

Pendidikan yang cocok diberikan untuk anak tunagrahita ringan disamping 

akademik juga diberikan pendidikan vokasional atau kecakapan hidup (life skill). 

Pendidikan kecakapan hidup berupa keterampilan. Keterampilan merupakan 

kemampuan yang dimiliki anak didalam diri anak untuk membuat sesuatu 

sehingga dapat bermanfaat dan berguna dalam mendapatkan penghasilan yang 

layak untuk kehidupan anak, juga bisa membantu anak bersosialisasi dengan 

masyarakat dan diterima oleh lingkungan sekitarnya. 

Hal ini sesuai dengan yang terdapat di Depdiknas (2001) kurikulum 

pendidikan luar biasa diketahui bahwa pembelajaran bagi anak tunagrahita selain 

akademik dasar juga lebih diarahkan pada keterampilan diantaranya keterampilan 

tata boga, tata busana, kerajinan tangan, peternakan dan pertanian. 

Pembelajaran keterampilan bagi tunagrahita ringan layak di apresiasi dengan 

cara mengembangkan berbagai keterampilan sesuai dengan minat dan bakat siswa 
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agar dapat menghasilkan karya indah, rapi dan mengandung perpaduan warna 

yang menarik sehingga karya yang dihasilkan bermanfaat serta memiliki nilai 

harga jual. Hal ini seperti dinyatakan dalam Depdiknas (2006:22) kurikulum 

pendidikan luar biasa bahwa selain bidang akademik dasar juga lebih diarahkan 

pada keterampilan vokasional. Muatan isi mata pelajaran meliputi tingkat dasar, 

tingkat terampil, tingkat mahir. Jenis pemilihan keterampilan yang 

dikembangkan, diserahkan kepada satuan pendidikan sesuai dengan kebutuhan 

dan kondisi peserta didik serta kondisi satuan pendidikan.  

Keterampilan yang didukung dengan minat bakat anak akan menghasilkan 

suatu karya yang menarik dan dapat menghasilkan produk yang memiliki nilai 

jual yang tinggi sehingga mampu memenuhi kebutuhannya dalam segi ekonomi. 

Produk keterampilan dapat bernilai jual tinggi jika produk mengandung kerapian , 

kerumitan dalam membuatnya dan keindahan paduan warna dalam 

pembuatannya. Selain kerapian serta berpaduan warna, bentuk dalam 

keterampilan yang akan dibuat juga sangat mempengaruhi dari pembeli. 

Berbagai macam keterampilan yang bisa diajarkan kepada anak tunagrahita 

ringan seperti: membuat sandal dengan bahan bekas, membuat mukenah, 

membuat tas dari tali kur, menghias gelas dengan kain flannel, membuat seprai, 

membuat taplak meja, membuat keset kaki dari kain percah, membuat hiasan 

dinding dari kain strimin, membuat tas dari bahan daur ulang dan membuat bunga 

stocking. 
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Keterampilan bunga dari stocking adalah salah satu keterampilan bunga yang 

terbuat dari stocking khusus, kelenturan dan keelastisan stocking memudahkan 

membuat bunga. Peralatan yang digunakan juga tidak terlalu rumit seperti gunting 

dan tang sedangkan bahannya adalah stocking, selotip, benang, kawat dan kertas 

krep warna hijau. 

Berdasarkan study pendahuluan yang peneliti lakukan pada September 2017 

di SLB YPAC Padang. Peneliti mengamati sikap siswa dalam membuat bunga 

dari stocking serta proses dalam pembuatan bunga dari stocking tersebut. 

Keterampilan yang diberikan selama ini telah disesuaikan dengan karakteristik, 

kebutuhan peserta didik. Salah satu keterampilan yang diajarkan yaitu membuat 

bunga dari stocking. 

Pembelajaran keterampilan membuat bunga dari stocking di sekolah hasilnya 

belum maksimal. Padahal sekolah memiliki sumber daya yang memadai. Setelah 

diamati lebih lanjut ditemukan siswa belajar kurang bersemangat, cepat merasa 

bosan sehingga siswa sering keluar masuk kelas. Mungkin kondisi ini 

dikarenakan strategi yang digunakan guru masih monoton, guru hanya 

mengandalkan metode ceramah dan penugasan tanpa ada latihan berulang-ulang. 

Sehingga siswapun terlihat kurang perhatian dan siswa menjadi bosan dalam 

membuat bunga dan sering keluar masuk kelas. 

Hasil pengamatan yang penulis lakukan pada saat proses pembelajaran 

keterampilan pada empat orang siswa, tiga siswa perempuan dan seorang siswa 

laki-laki. Mereka memiliki fisik yang normal, kemampuan motorik yang normal 
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dan mengerti perintah secara visual dan audio dengan  baik. Keempat siswa 

tersebut memiliki kemampuan intelektual yang berbeda yaitu siswa yang 

berinisial NS dan AG masih bisa mengingat perintah yang diberikan oleh guru 

sedangkan dua siswa lainnya SZ dan DN sering lupa dengan perintah yang 

diberikan oleh guru, siswa berinisial AG seing keluar masuk kelas karena merasa 

bosan dengan pelajaran yang diberikan oleh guru. Sedangkan siswa yang 

berinisial SZ tampak kurang bersemangat untuk mengikuti pelajaran yang 

diberikan oleh guru, SZ juga sering tidak memperhatikan guru ketika guru sedang 

menerangkan pelajaran. 

Selanjutnya penulis melakukan wawancara dengan guru kelas tersebut dimana 

guru mengatakan bahwa keterampilan membuat bunga adalah keterampilan yang 

diprioritaskan di sekolah. Membuat bunga dari berbagai macam bahan yaitu salah 

satunya dari stocking dapat dijadikan kerajinan tangan ditujukan agar anak kelak 

dapat hidup mandiri dari segi ekonomi dalam masyarakat. Ada keinginan guru 

tersebut untuk meningkatkan kualitas belajar keterampilan membuat bunga dari 

stocking dan alasan guru memilih keterampilan membuat bunga dari stocking 

adalah bahan stocking mudah untuk didapatkan dan bunga stocking juga mudah 

untuk dibentuk dan bunga stocking juga terlihat lebih indah. Akan tetapi guru 

mengalami kesulitan dimana saat mengerjakan keterampilan siswa selalu terburu-

buru dalam mengerjakannya, sehingga hasil siswa kurang maksimal ditambah lagi 

warna dari bahan-bahan yang digunakan kurang menarik, sehingga anak kelihatan 

kurang menyenangi keterampilan ini. 
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Sehubung dengan hal diatas peneliti dengan guru ingin melanjutkan 

keterampilan membuat bunga dari stocking yang sesuai dengan proses 

pembelajaran guru, terdapat dalam kurikulum dikelas X SLB. Dalam hal ini guru 

masih menggunakan metode ceramah dan penugasan. Dengan melihatkan alat-

alat yang akan digunakan tanpa menjelaskan terlebih dahulu serta langsung 

mempraktekkan cara membuat bunga dari stocking dan saat pembelajaran 

berlangsung siswa tidak sepenuhnya membuat keterampilan tersebut. 

Sebagaimana dijelaskan sebelumnya metode ceramah dan penugasan kurang 

efektif dalam pembelajaran keterampilan terutama kerajinan tangan, untuk itu 

peneliti berkolaborasi dengan guru menggunakan metode practice rehearsal pairs 

untuk membuat bunga dari stocking bagi anak tunagrahita ringan. 

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti ingin membantu guru untuk 

meningkatkan kemampuan belajar siswa khususnya untuk keterampilan membuat 

bunga dari stocking dimana diperlihatkan suatu metode pembelajaran yang dapat 

menarik perhatian siswa dan meningkatkan motivasi siswa pada saat proses 

belajar mengajar berlangsung termasuk pada saat pembelajaran keterampilan, 

salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan adalah practice rehearsal 

pairs. 

Practice rehearsal pairs dilakukan secara berpasang-pasangan dengan 

temannya sendiri. Para siswa mempunyai pasangan masing-masing dan siswapun 

dituntut bekerja sama, yaitu sattu mengamati dan yang satunya lagi 

mempraktekkan. Model pembelajaran ini adalah pembelajaran sederhana yang 



7 
 

digunakan untuk mempraktekkan suatu ketrampilan atau prosedur dengan teman 

belajar serta latihan praktik berulang-ulang menggunakan informasi untuk 

mempelajarinya. Model pembelajaran ini lebih menekankan kerjasama antar 

siswa pada suatu keterampilan, dimana dalam suatu pembelajaran siswa bukan 

hanya dituntut untuk mengerti teori saja, namun siswa dapat aktif dalam 

mempraktikkan keterampilan. 

Langkah pertama yang akan diajarkan kepada siswa adalah guru 

mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan, lanjut guru memperkenalkan 

alat dan bahan yang diperlukan untuk membuat bunga dari stocking, siswa harus 

paham terlebih dahulu setelah siswa mengetahui guru harus melakukan Tanya 

jawab kembali, langkah selanjutnya yaitu guru mengajarkan bagaimana cara 

membuat bunga dari stocking agar hasilnya lebih maksimal dan rapi. 

Adapun alasan lain peneliti menggunakan model pembelajaran practice 

rehearsal pairs dalam melaksanakan pembelajaran keterampilan membuat bunga 

dari stocking dikarenakan dengan menggunakan model pembelajaran ini peserta 

didik lebih aktif dan dapat meningkatkan partisipasi antar peserta didik dalam 

pembelajaran dan dengan metode yang berbetuk berpasang-pasangan ini nantinya 

siswa akan saling bertukar peran maka masing-masing pasangan mendapatkan 

kesempatan untuk tampil mempraktekkan sesuatu didepan orang sehingga anak 

lebih dapat untuk percaya diri. Dan setelah anak mempelajari sendiri cara 

membuat bunga dari stocking anak dapat menjadikan hasil pembelajaran sebagai 
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bekal dalam kehidupannya dimasa yang akan datang dalam membuat 

keterampilan. 

Keterampilan yang diberikan kepada siswa pun  bisa divariasikan jenis dan 

bentuknya. Jika selama ini keterampilan yang dilakukan belum maksimal dan 

belum bisa untuk dipamerkan maka peneliti akan memberikan keterampilan baru 

yang berbahan dasar sama yaitu dari stocking. Dan yang paling penting adalah 

keterampilan tersebut harus memiliki unsur nilai jual sehingga bisa dipasarkan 

dan menjadi siswa produktif. sehingga peneliti tertarik untuk melakukannya 

dengan judul meningkatkan keterampilan membuat bunga dari stocking melalui 

model pembelajaran practice rehearsal pairs pada anak tunagrahita ringan di 

SLB YPAC SUMBAR. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis merumuskan masalah 

berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan yaitu : 

1. Guru masih menggunakan ceramah dan penugasan sehingga hasil yang 

didapat anak kurang maksimal. 

2. Guru lebih banyak menugaskan dalam proses belajar mengajar sehingga siswa 

terburu-buru dalam mengerjakannya. 

3. Guru kurang kreasi dalam memilih bahan-bahan yang akan digunakan 

sehingga anak kelihatan bosan. 

4. Hasil keterampilan membuat bunga dari stocking anak kurang rapi terlihat 

saat membentuk kawat dan mengikat stocking. 
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C. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah maka penulis membatasi masalah pada: 

meningkatkan keterampilan membuat bunga dari stocking melalui model 

pembelajaran practice rehearsal pairs pada anak tunagrahita ringan. 

D. Perumusan dan Pemecahan Masalah 

1. Rumusan masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan dalam pelaksanaan penelitian sebagai berikut: 

1) Bagaimana proses membuat bunga dari stocking melalui model 

pembelajaran Practice – rehearsal pairs dalam meningkatkan 

keterampilan membuat bunga dari stocking bagi anak tunagrahita ringan 

dikelas X SLB YPAC SUMBAR?. 

2) Apakah melalui model pembelajaran practice - rehearsal pairs dapat 

meningkatkan keterampilan membuat bunga dari stocking pada anak 

tunagrahita ringan kelas X di SLB YPAC SUMBAR. 

2. Pemecahan masalah  

Dari permasalahan yang terdapat dilatar belakang maka peneliti 

memberikan solusi untuk memecahkan permasalahan tersebut dengan 

menggunakan “model pembelajaran practice - rehearsal pairs dalam 

membuat bunga dari stocking pada anak tunagrahita ringan dikelas X SLB 

YPAC SUMBAR. 

E. Tujuan Penelitian  
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Berkenaan dengan masalah yang diuraikan diatas maka penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Guru dapat meningkatkan proses pembelajaran membuat bunga dari 

stocking melalui model pembelajaran practice rehearsal pairs pada anak 

tunagrahita ringan. 

2. Untuk membuktikan bahwa model pembelajaran practice – rehearsal 

pairs dapat meningkatkan keterampilan membuat bunga dari stocking bagi 

anak tunagrahita ringan dikelas X SLB YPAC SUMBAR. 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, 

terutama bagi pihak-pihak yang berhubungan dengan khusus, antara lain : 

1. Bagi guru 

Sebagai bahan kajian untuk memperbaiki proses pembelajaran 

keterampilan membuat bunga dari stocking pada mata pelajaran 

keterampilan dan meningkatkan keterampilan anak dalam membuat bunga 

dari stocking. 

2. Bagi peneliti 

Sebagai tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran keterampilan membuat bunga dari stocking. 

3. Bagi peneliti berikutnya 

Sebagai salah satu kajian, reverensi dan peluang untuk melakukan 

penelitian pada kemampuan membuat bunga dari stocking. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SLB YPAC 

SUMBAR kelas X dalam membuat bunga dari stocking mengalami 

peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari tiap siklus yang 

dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti melakukan dua siklus yaitu 

terdiri dari siklus I dan siklus II, masing-masing siklus dilakukan sebanyak 

enam k ali pertemuan. Peningkatan keterampilan membuat bungadari stocking 

pada anak tunagrahita ringan melalui model pembelajaran practice rehearsal 

pairs dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran keterampilan membuat bunga dari stocking pada 

anak tunagrahita ringan kelas X dilakukan melalui model pembelajaran 

practice rehearsal pairs. Proses pembelajaran ini dilakukan sesuai dengan 

langkah-langkah model pembelajaran practice rehearsal pairs dalam 

membuat bunga dari stocking untuk anak tunagrahita ringan. 

2. Hasil belajar anak tunagrahita yang mengalami peningkatan membuat 

buunga dari stocking melalui model pembelajaran practice rehearsal 

pairs. Hal ini dapat dilihat dari persentase kemampuan awal siswa sampai 

hasil belajar siswa yaitu DN mengalami peningkatan dari 23,5%pada 

kemampuan awal menjadi 70,5% Pada siklus I dan pada siklus II menjadi 

86,4% kemampuan awal AG 29,4% Pada siklus I menjadi 73,5% Dan 

siklus II 86,4% Meningkat menjadi 32,3% kemampuan awal SZ  Pada 
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siklus I menjadi 76,4% dan siklus II meningkat 86,4%  sedangkan NS 

kemampuan awal 41,1% siklus I menjadi 79,4% Dan siklus II menjadi 

89,1% Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, model pembelajaran 

practice rehearsal pairs dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

membuat bunga dari stocking pada anak tunagrahita ringan. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang peneliti lakukan, maka peneliti 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru 

Agar pembelajaran dapat dicapai, maka guru dapat memberikan 

pembelajaran dengan berbagai macam variasi metode pembelajaran, media 

dan model pembelajaran yang menarik sesuai dengan karakteristik siswa 

dan dapat membuat siswa bersemangat untuk mengikuti pembelajaran 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti menyarankan agar dapat melanjutkan metode penelitian ini 

dengan masalah yang berbeda. Serta dapat melanjutkan penelitian ini yaitu 

membuat bunga dari stocking dengan memberikan berbagai metode atau 

model pembelajaran yang bervariasi bagi anak tunagrahita ringan maupun 

hambatan lainnya. 
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